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Abstrak 

Lingkungan internalmerupakan cerminan kekuatan atau kelemahan dari 

suatuorganisasi perusahaan yang mencerminkan kemampuan manajemenuntuk 

mengelola perusahaan. Salah satu faktor yang diduga terkait dengan Lingkungan 

internal ini adalah Kinerja Usaha. Dengan demikian, penelitian ini berupaya 

mengungkapkan hubungan antara Lingkungan internal dengan Kinerja Usaha yang 

dilakukan pada Konveksi Intan Collection. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui angket yang disusundalam bentuk skala sikap dan dilengkapi dengan 

pendalaman kepustakaan. Angket di bagikan kepada 30 responden yang terpilih 

menjadi sampel melalui teknik (proportional stratified random sampling). Teknik 

analisis data menggunakan uji korelasi dan diakhiri dengan menghitung koefisien 

determinasi (koefisien penentu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  r = 0,693  

yang berarti bahwa terdapat hubungan positif antara variabel Lingkungan internal 

dengan Kinerja Usaha. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh t hitung = 5,092 >  t tabel 

= 2,048 yang menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Koefisien determinasi 

adalah 0,481 yang berarti bahwa kontribusi faktor Lingkungan internal terhadap 

Kinerja Usaha adalah sebesar 48,1%. Hal ini menegaskan bahwa besarnya pengaruh 

variabel lain di luar faktor Lingkungan internal terhadap Kinerja Usaha ini adalah 

51,9%. 

Kata kunci : lingkungan internal, kinerja  

PENDAHULUAN 

Industri kecil dan menengah merupakan salah satu pendorongyang signifikan 

pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia, industri keciltelah mendapatkan perhatian 

lebih karena pertumbuhannya yang semakinpesat. Hal ini diakibatkan  

karenakinerjaIndustriKecilMenengahyangefisien,produktif,dan memiliki tingkat daya 

saing global yang cukup tinggi. 

Diindonesia,Industrikecilmenengahbaikyangbergerakdisektor 

perdagangandanindustritelahbanyakmembantupemerintahbaik tingkat 

daerah maupun nasional dalam hal penyediaan lapangankerja, kesempatan kerja, dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Di sisilain industri kecil mempunyai peranan 

yang strategis dalam pertumbuhanekonomi dan penyerapan tenaga kerja serta 

berperan dalam pendistribusianhasil-hasil pembangunan. 
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Persaingan bisnis yang semakin meningkat menjadi masalahyang serius bagi 

usaha kecil karena lingkungan bisnis telah mengalamiperubahan yang ditandai 

dengan meningkatnya kondisi ketidakpastianlingkungan, sehingga menyulitkan 

dalam kegiatan perencanaan, kontroldanpengambilan keputusan  

Sentra Industri Konveksi Intan Collection merupakan salahsatu industri kecil 

yang cukup potensial dan dapat memberikan kontribusiterhadap perekonomian di 

kota Cianjur. Pakaian yang dihasilkanindustri tersebut mampu bersaing dengan 

rajutan yang diproduksi pabrik-pabrikbesar.Selain harganya yang relatif murah, 

modelpakaiannya mengikutiselera konsumen, corak pakaian bervariatifsehingga 

konsumenmenjadi tertarik dan hasil produksi Intan Collection semakin dikenaldan 

disukai olehmasyarakat.Berkurangnya jumlah pengrajin boleh jadi dikarenakan 

mereka tidakmampu bertahan karena ongkos produksi yang tinggi sehingga tidak 

mampubersaing denganharga produk impor yangmurah.Selain itu, mereka 

inginmenghindari kerugianyang terlalu  besar sehingga  merekaberalihprofesi,yang 

sebelumnya menjadi produsen kini menjadipedagang. 

Berdasarkan hasil pendalaman menunjukkan penyebab yang muncul dan 

mengakibatkan kinerjausaha pada Sentra Industri Kecil Menengah konveksi intan 

collection adalahtingkat penjualan produk yang menurun di pasaran, karena 

banyaknya produk imporlain yang lebih murah sehingga konsumen lebih memilih 

produk impordibandingkan produk lokal. Sehingga haltersebut mengakibatkan 

tingkat keuntungan berkurang, bahkan beberapapengrajin terpaksa menghentikan 

produksi mereka karena tingkat keuntunganyang rendah dan mengalami kerugian 

yang cukup besar dalam menutupibiaya produksi, hal ini berdampak pada tingkat  

pengembalian modal yangtidak sesuai dengan modal usaha yang dikeluarkan oleh  

para pengrajin.para pengrajin dan pemilik head-to-head langsung dengan produk baju 

impor, yaitu dari China dan Korea Selatan.  

Naiknya harga bahan baku, Tarif Dasar Listrik danBBM yang cenderung naik 

serta tidak konsisten-nya kebijakanPemerintah merupakan faktor ketidakpastian 

lingkungan Eksternalyangdapat mengakibatkan volumepenjualan menurun, kinerja 

usaha tidak optimal,dan margin keuntungan/ laba berkurang, sehingga sekitar 40% 

konveksi tidak mampu meneruskan bisnis rajutnyakembali. 
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METODE PENELITIAN 

1. OperasionalisasiVariabel 

a. Variabel bebas/independent (variabelX) 

b. Variabel tidak bebas/ dependent (variabelY) 

 

 

Tabel1. OperasionalisasiVariabel 

Variabel Indikator Skalaukuran 

LingkunganI

nternal(X) 

1.

 AspekSumberdaya

manusia 

 Tingkat kesesuaian pendidikan 

formalyangdiharapkan 

 Tingkat jiwa Kepemimpinan 

yangdimilikiTingkat pengalamanusaha 

 Tingkat motivasi danketerampilan 2. AspekKeuangan.  Tingkat modal sendiri 

 Tingkat 

modalpinjaman 3. 

AspekTeknisProduksi

danOperasi 

 Tingkat ketersediaan bahanbaku 

 Tingkat 

tersedianyamesin/peralatan.Tingka

t teknologi modern dankualitas 
4. Aspek 

pasardanpemasaran. 
 Tingkat penetapan 

hargabersaingTingkat 

kegiatanpromosi 

 Tingkat saluran distribusi 

danwilayahpemasaran 
Kinerja 

Usaha 

(Y) 

1.TingkatPenjualan.  Tingkat 

pertumbuhanpenjualan 

 Tingkat penjualanproduk 2.Tingkat Keuntungan  Tingkat 

pertumbuhankeuntungan 

 Tingkat laba usaha 

yangdihasilkan 

3. TingkatPengembalianModal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tingkat pertumbuhanmodal 

 Tingkat akumulasi modal 

yangdiharapkan 

 

 4. Tingkatpangsapasar 

yangdiraih 

 

 Tingkat pertumbuhan 

pasaryangdiharapkan. 

 Tingkat ingin memenangkan 

persainganpasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendapat Responden Tentang Lingkungan Internal  

Tabel 2.  Pernyataan Pertanyaan Lingkungan Internal 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Karyawan selalu berusaha untuk 

bekerja lebih baik 

2 17 9 2 - 

2 Saya dapat bekerja sama dengan  

karyawan  lainnya 

- 7 12 11 - 

3 Saya mempunyai keterampilan suatu 

pekerjaan dengan baik 

2 12 11 5  
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4 Saya mempunyai pengalaman 

bekerja sebelumnya 

2 11 12 5  

5 Gaji karyawan selalu diberikan tepat 

waktu 

1 9 18 1 1 

6 Perusahaan melakukan peminjaman 

kepada Bank untuk meningkatkan 

produksinya 

2 17 9 2 - 

7 Peralatan yang  digunakan sangat 

memadai 

1 9 18 1 1 

8 Peralatan yang digunakan sudah 

modern  dan mudah digunakan 

2 15 6 7 - 

9 Perusahaan memberikan  

memberikan harga sesuai  dengan 

mutu dan kualitas 

2 11 12 5 - 

10 Pemasaran  produk dilakukan 

dengan tepat 

2 15 6 7 - 

 

2. Pendapat Responden Tentang Kinerja Usaha  

Tabel 3  Pernyataan Pertanyaan Kinerja Usaha 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Hasil kerja perusahaan 

menghasilkan produk bermutu yang 

menjadi prioritas utama perusahaan 

1 9 18 1 1 

2 Kemamuan perusahaan 

menghasilkan produk tepat pada 

waktunya 

2 14 6 7 1 

3 Partisipasi aktif karyawan untuk 

menjalin kerjasama, komunikasi, 

dan koordinasi antar uni 

2 18 8 2 - 

4 Pelaksanakan kegiatan operasinal 

perusahaan menyusun program kerja 

yang terinci 

2 17 8 2 1 

5 Penyusun program kerja menjadikan 

kegiatan kerja perusahaan lebih 

terarah untuk mencapai keuntungan 

1 10 16 3 - 

6 Perusahaan menjalankan   kegiatan 

operasionalnya menurut kebijakan 

yang ditetapkan perusahaan untuk 

mencapai keutungan 

4 14 11 1 - 

7 Kemampuan perusahaan untuk 

mencapai hasil yang telah ditetapkan 

1 11 16 2 - 
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di dalam tujuan atau sasaran 

perusahaan 

8 Perbandingan anggaran pendapatan 

(sebagai tujuan/sasaran perusahaan) 

dengan pendapatan yang terealisasi 

dalam tujuan perusahaan 

2 17 8 2 1 

9 Penerapan pengukuran yang 

dilakukan perusahaan untuk 

memastikan kesesuaian manajemen 

mutu dengan keinginan pasar 

2 18 8 2 - 

10 Penerapan proses pemantauan yang 

dillaksanakan perusahaan untuk 

memperhatikan kesesuaian produk 

dengan produk pesaing 

4 9 13 4 - 
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1) Uji Reabilitas (Variabel X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,825 10 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 29,90 21,748 ,514 ,809 

P2 30,60 21,214 ,536 ,807 

P3 30,20 20,648 ,566 ,803 

P4 30,20 19,821 ,688 ,790 

P5 30,27 22,064 ,445 ,815 

P6 29,90 21,748 ,514 ,809 

P7 30,27 22,064 ,445 ,815 

P8 30,13 21,568 ,378 ,825 

P9 30,20 19,821 ,688 ,790 

P10 30,13 21,568 ,378 ,825 

     

 

a) Varibel Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,824 10 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

P1 31,57 22,185 ,282 ,829 

P2 31,53 19,844 ,418 ,822 

P3 31,17 20,006 ,658 ,794 

P4 31,27 19,651 ,566 ,802 

P5 31,53 20,671 ,553 ,804 

P6 31,13 20,189 ,586 ,801 

P7 31,47 22,051 ,350 ,822 

P8 31,27 19,651 ,566 ,802 

P9 31,17 20,006 ,658 ,794 

P10 31,40 19,697 ,526 ,806 

 

Pengaruh Lingkungan Internal dengan Kinerja Usaha 

Tabel IV.10 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 Lingkunganinternalb . Enter 

a. Dependent Variable: KinerjaUsaha 

Tabel IV.11 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12,042 4,525  2,661 ,013 

Lingkunganinte

rnal 

,680 ,133 ,693 5,092 ,000 

 

3). Dependent Variable: KinerjaUsaha 

Tabel IV.12 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 344,363 1 344,363 25,933 ,000b 

Residual 371,804 28 13,279   

Total 716,167 29    

a. Dependent Variable: KinerjaUsaha 
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b. Predictors: (Constant), Lingkunganinternal 

 

 

 

 

Correlations 

 Lingkungani

nternal 

KinerjaUsaha 

Lingkungani

nternal 

Pearson 

Correlation 

1 ,693** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 30 30 

KinerjaUsah

a 

Pearson 

Correlation 

,693** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,693a ,481 ,462 3,644 

a. Predictors: (Constant), Lingkunganinternal 

 

KESIMPULAN 

1. Nilai F hitung adalah sebesar 25,933 dengan tingkat signifikasi 0,000. Nilai F pada tabel 

dengan df 28 adalah 3,34 dengan demikian nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan F 

tabel sehingga hubungan antara Lingkungan Internaldengan Kinerja Usaha linier dan 

dapat di uji korelasinya. Bahwa nilai konstanta (a) adalah sebesar 12,042 dan nilai koefisien 

(b) kinerja adalah 0,680. Sehingga persamaan regresi linier sederhana antara Lingkungan 

Internal dengan Kinerja Usaha adalah sebagai berikut : 

Ŷ= a + bX 

Ŷ = 12,042 + 0,658 X 

2. Nilai  r hitung sebesar 0,461  atau sebesar 46,1,3% taraf kesalahan 5 %, r tabel (taraf 

kesalahan 5%, N=30) yaitu sebesar 0,361.Maka harga r hitung > r tabel, sehingga Ho ditolak 

dan H1 diterima.  

3. Nilai t hitung sebesar 5,092.Nilai t tabel statistik taraf kesalahan 5% adalah 2,048.Sehingga 

nilai t hitung > nilai t tabel maka ini membuktikan bahwa hubungan antara Lingkungan 

Internal dengan Kinerja Usaha signifikan. 

 

4. Nilai R= 0,693  termasuk mempunyai korelasi yang Cukup Tinggi karena berada diantara 

nilai 0,61 -0,80. Nilai R2 sebesar 0,481  yang merupakan koefisien hubungan antara varibel 

independen dengan variabel dependen adalah hubungan Lingkungan Internal (X) dengan 

Kinerja Usaha (Y) sebesar 00,481  atau dalam bilangan % (persen) yaitu sebesar 48,1 % 
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dengan begitu berati Lingkungan Internal (X) dapat memberikan kontribusi terhadap 

Kinerja Usaha (Y) sebesar 48,1 %. 
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